
 

Humanlight Journal of Psychology 
Juni 2024; 5(1): 1-16 
http://ejournal-iakn-manado.ac.id/index.php/humanlight   

e-ISSN: 2777-0362 (Online) 

 

 
 

1 

Copyright © 2024 : Humanlight, e-ISSN: 2777-0362 (Online) 

Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Bullying 

Pada Remaja 

Andris Noya1*, Josias Taihuttu2*, Erlin Kiriwenno3* 

1Institut Agama Kristen Negeri Ambon  

2Institut Agama Kristen Negeri Ambon 

3STIKes Maluku Husada 

Email: 
anoya335@gmail.com (A. Noya) 

*Corresponding author 

Sitasi: 
Andris Noya, Josias Taihuttu, Erlin Kiriwenno. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Bullying  Pada Remaja. 
Humanlight Journal of Psychology. Juni 2024; 5(1): 1-16 

Diterima: 2 Mei, 2024; Disetujui: 16 Mei, 2024; Dipublikasikan: 29 Juni, 2024 

 

 

Abstract 

Bullying is a social phenomenon that cannot be avoided today. School is no longer a 

comfortable place to gain knowledge and develop character. A lot of bullying behavior 

has occurred at school recently. This research aims to determine the factors that cause 

bullying behavior in adolescents. This study uses a quantitative approach. The sample in 

this study consisted of 87 students from one of the First Middle Schools in Ambon City. 

Research data was obtained by filling out a questionnaire. The research results show that 

three main factors cause bullying behavior in teenagers' lives, namely peer factors, use 

of social media, and parenting patterns in the family. 

Keywords: Bullying, adolescent 

 

Abstrak 

Bullying menjadi fenomena sosial yang tidak dapat dihindari saat ini. Sekolah bukan lagi 

menjadi tempat yang nyaman untuk menimba ilmu dan pembentukan karakter. Banyak 

perilaku bullying terjadi di sekolah akhir-akhir ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab perilaku bullying pada remaja. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 87 orang 

siswa salah satu Sekolah Menengah Pertama I Kota Ambon. Data penelitian diperoleh 

melalui pengisian kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada tiga faktor utama 

yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying dalam kehidupan remaja yakni faktor 

teman sebaya, penggunaan media sosial, dan pola pengasuhan dalam keluarga. 

Kata kunci: Bullying, remaja 
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Pendahuluan 

Setiap individu akan melewati fase atau tahap perkembangan masa remaja dalam 

rentang kehidupan yang dijalani. Menurut World Health Organization (WHO) remaja 

merupakan individu dengan rentang usia 10 – 19 tahun (Amdadi et al., 2021; Anggraini et al., 

2022; Ayu et al., 2020). Istilah remaja atau yang dalam bahasa Inggris adolescence bersumber 

dari bahasa latin adolescere yang dapat diartikan ‘’tumbuh’’ menjadi dewasa’’ (Jannah, 2016; 

Marwoko, 2019). Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa remaja merupakan masa transisi 

dimana individu bertumbuh dalam periode antara kanak-kanak dan dewasa yang didalamnya 

terjadi berbagai perubahan meliputi perkembangan psikoseksual serta terjadi perubahan dalam 

interaksi dengan orangtua dan perubahan cita-cita (Putro, 2017). Disebut sebagai masa transisi 

disebabkan karena seorang remaja tidak lagi berstatus kanak-kanak namun belum memperoleh 

status sebagai orang dewasa (Fatmawaty, 2017; A. T. Utami et al., 2020).  

Masa transisi dilalui oleh remaja dengan berbagai perubahan yang terjadi diantaranya 

perubahan biologis, psikis, dan sosial. Perubahan biologis ditandai dengan tumbuh serta 

berkembangnya seks primer dan sekunder (Jannah, 2016; Putro, 2017; Sabariah, 2017). Salah 

satu perubahan psikis remaja ditandai dengan perubahan emosi yang meluap-luap. Keadaan 

emosi yang labil dipengaruhi oleh perkembangan hormon dalam tubuh. Hal ini mengakibatkan 

emosi yang bergejolak serta pengendalian diri yang belum sempurna. Akibatnya remaja sering 

mengalami adanya perasaan kesepian, cemas, dan gelisah (Marwoko, 2019; Suryana et al., 

2022). Sedangkan perkembangan sosial pada usia remaja ditandai dengan adanya social 

cognition yang merupakan kemampuan untuk memahami orang lain. Selain itu muncul sikap 

conformity yakni kecenderungan untuk mengikuti atau menyerah terhadap pendapat, nilai, 

kebiasaan, keinginan atau kegemaran orang lain dalam hal ini teman sebaya. Teman sebaya 

atau persahabatan merupakan faktor yang turut mempengaruhi kehidupan seseorang pada masa 

remaja (Abdullah, 2019; Fauziah & Rusli, 2013).  

Pembentukan sikap, tingkahlaku dan perilaku social remaja dipengaruhi oleh 

lingkungan social, salah satunya yakni teman sebaya. Pada usia remaja, pengaruh teman sebaya 

umumnya dipengaruhi dengan adanya minat yang sama, adanya kepentingan bersama, tempat 

berbagi perasaan dan adanya saling tolong menolong dalam pemecahan masalah bersama. Jika 

kelompok teman sebaya yang diikuti memberikan contoh perilaku yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara moral dan agama, maka kemungkinan besar remaja tersebut akan 

menampilkan pribadinya yang baik. Sebaliknya, apabila kelompok sebaya memberikan contoh 

sikap dan perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai moral dan norma agama maka sangat 
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dimungkinkan remaja menampilkan sikap dan perilaku seperti kelompoknya tersebut 

(Abdullah, 2019; Fauziah & Rusli, 2013; Simarmata & Karo, 2019; Tianingrum & Nurjannah, 

2020).  

Kenakalan remaja turut dipengaruhi oleh perilaku teman sebaya. Teman sebaya 

memberikan kontribusi yang paling besar dalam pembetukan perilaku yang bertolak belakang 

dengan norma atau aturan yang berlaku (Tianingrum & Nurjannah, 2020). Bullying atau 

perundungan merupakan salah satu perilaku remaja yang bertentangan dengan norma sosial. 

Perilaku bullying menjadi topik pembicaraan yang hangat akhir-akhir ini. Istilah perundungan 

berasal dari kata bully, yang mengandung makna penggerak, seseorang yang mengganggu 

inidividu lain yang lebih lemah dari dirinya (Marasaoly & Umra, 2002). Pandangan lain 

menyebutkan bahwa perundungan atau rundung dapat mewakili istilah bullying yang 

bermakna mengganggu korban atau mengusik secara terus-menerus misalnya melakukan 

intimidasi, penghinaan, pemalakkan, pemukulan, penindas atau penganggu orang lain yang 

lebih lemah sehingga korban terluka atau depresi (Hatta, 2017).  Perundungan merupakan 

bentuk perilaku agresif yang diniatkan dengan tujuan korban tertekan atau menderita, dan 

terjadi berulang kali (Adawiah & Eleanora, 2023).   

Perundungan dapat terjadi dimana saja seperti di sekolah, tempat kerja, rumah, 

lingkungan masyarakat, dan dunia maya (Ahmad, 2021; Faruq et al., 2023; Rizal, 2021). Saat 

ini sekolah menjadi tempat yang rawan terjadinya perundungan (Darmayanti et al., 2019; 

Marasaoly & Umra, 2002; Prasetyo, 2011). Sekolah pada dasarnya menjadi tempat 

pembentukan karakter, tempat anak-anak menikmati kebersamaan dengan teman seusianya 

melalui bermain dan belajar. Namun saat ini sekolah menjadi tempat kekuatan negatif 

berkembang, seperti perundungan. Sekolah menjadi tempat yang rawan terjadinya tindak 

kejahatan (Ahmad et al., 2022; Taihuttu et al., 2024).  

Perundungan menjadi fenomena di sekolah yang mengkhawatirkan akhir-akhir ini. 

Dalam suatu survei yang dilakukan tahun 2018 terlihat jelas bahwa sebesar 41% anak usia 15 

tahun di Indonesia mengalami perundungan di sekolah minimal beberapa kali dalam sebulan. 

Perundungan yang dialmi mencakup kekerasan fisik dan psikologis. Bahkan data dilapangan 

menyatakan bahwa sebesar 20% murid laki-laki dan 75% murid perempuan melaporkan pernah 

dipukul, ditampar, atau dengan sengaja dilukai secara fisik oleh guru (United Nations 

Children’s Fund, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Programme for International Students 

Assessment (PISA) tahun 2018 menemukan data yang menyimpulkan bahwa perundungan 

terhadap murid terjadi sebanyak 41,1%. Selain itu, Indonesia berada di posisi kelima tertinggi 

dari 78 negara sebagai negara yang paling banyak murid mengalami perundungan. Sedangkan 
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data KPAI tahun 2019 menyatakan bahwa kasus perundungan terhadap anak banyak 

didominasi oleh siswa sekolah dasar (Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi, 2022).  

Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat bahwa sepanjang tahun 2023 terjadi 

30 kasus perundungan di satuan pendidikan. Angka ini meningkat 9 kasus dari tahun 

sebelumnya. Dari 30 kasus ini, 50% terjadi di SMP, 30% terjadi di SD, 10% terjadi di jenjang 

SMA, dan 10% terjadi di jenjang SMK. SMP merupakan lembaga pendidikan yang paling 

banyak terjadi perundungan baik yang dilakukan oleh teman sebaya ke peserta didik maupun 

oleh pendidik (Aranditio, 2024). Sedangkan data yang dihimpun oleh Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), kasus bullying masih 

menjadi teror bagi anak-anak di lingkungan sekolah. Sementara itu untuk jenis bullying yang 

sering dialami korban ialah bullying fisik (55,5%), bullying verbal (29,3%), dan bullying  

psikologis (15,2%). Sedangkan untuk tingkat jenjang pendidikan, siswa SD menjadi korban 

bullying terbanyak (26%), diikuti siswa SMP (25%), dan siswa SMA (18,75%) (Sekolah 

Relawan, 2024).  

Indonesia menjadi Negara darurat bullying saat ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

beberapa kasus bullying  diantaranya kasus bullying   di Binus School Serpong yang melibatkan 

anak seorang artis terkenal. Korban mengalami dua kali perlakukan bullying yang 

mengakibatkan wajahnya bengkak, leher dan tulang iga sakit, nyari di bagian perut, lengan 

sebelah kiri dan bagian belakang pundak terdapat banyak luka bekas sundutan rokok. Bahkan 

hasil pemeriksaan menyebutkan korban mengalami stress akut (Akbar, 2024; Rahmawati, 

2024; Ramadhani, 2024). Kasus senada terjadi di Kota Sorong terhadap seorang anak berusai 

13 tahun. Korban dipukul dan dipaksa untuk melepas pakaian lalu divideo dalam keadaan 

berjoget (Safwan, 2024). Perlakuan bullying juga dialami oleh seorang siswi MTs berusia 13 

tahun di Kota Sorong. Perlakuan yang diterima oleh korban menyebabkannya depresi berat 

hingga meninggal dunia (Niawati, 2023; Rosa, 2023).  

Maluku menjadi salah satu provinsi yang rawan terjadinya perilaku perundungan di 

sekolah. Hal ini terlihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) yang menyatakan bahwa jika 

dilihat dari 34 provinsi di Indonesia, kasus perundungan kelas 8 SMP terbanyak terjadi di 

Provinsi Maluku dengan presentase 38,10% (Sinurat, 2024). Sementara itu beberapa kasus 

bullying yang terjadi di Maluku diantaranya kasus bullying yang dialami oleh seorang siswa 

MI Persiapan Negeri Namlea, Kabupaten Namlea pada tanggal 07 Agustus 2023 (Muzni, 

2023). Selain itu, kasus bullying juga dialami oleh siswa SMA Kristen di Kepulauan Aru yang 
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berusia 16 tahun. Akibat dari perlakuan ini korban meninggal dunia. Peristiwa senada dialami 

oleh seorang siswa SMA Siwalima Ambon. Akibatnya akibatnya korban mengalami luka 

memar pada telinga dan pipi sebelah kiri (Rahabav, 2023).  

Menyikapi maraknya kasus bullying yang terjadi akhir-akhir ini, maka perlu adanya 

penelitian untuk mengkaji faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku bullying. Melalui 

penelitian yang dilakukan, kita dapat mengetahui faktor penyebab seseorang melakukan 

tindakan bullying terhadap orang lain. Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab, maka dapat 

dilakukan tindakan pencegahan yang dapat memilimalisir munculnya perilaku bullying. Selain 

itu, dengan mengetahui faktor-faktor penyebab maka tindakan preventif yang dilakukan dapat 

mengurangi dampak negative yang merupakan akibat terjadinya perilaku bullying.  

Perilaku bullying banyak terjadi di ranah sekolah. Pelakunya bervariasi baik itu siswa 

maupun pendidik. Perilaku bullying dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam sebuah penelitian 

ditemukan bahwa ada tiga faktor yang menjadi penyebab seseorang melakukan tindakan 

bullying  yakni faktor keluarga, media masa, dan peer group atau teman sebaya (Suhendar, 

2019). Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa kepribadian, keluarga, pengalaman buruk 

dimasa kecil, dan lingkungan sekolah merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

munculnya perilaku bullying  (Muhopilah & Tentama, 2019). Ada juga hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying  

diantaranya faktor teman sebaya, faktor media sosial dan faktor lingkungan sosial (Bulu et al., 

2019). Demikian juga dalam sebuah hasil penelitian menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya perilaku bullying  diantaranya pola asuh, harga diri, teman sebaya, 

dan norma kelompok (Theodore & Sudarji, 2019).  

Berdasarkan fenomena dan hasil-hasil penelitian terdahulu, maka perlu diadakan 

penelitian tentang faktor-faktor penyebab perilaku bullying pada remaja. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab perilaku bullying pada remaja. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana data 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini diadopsi dari 

penelitian terdahulu (Tanlain, 2017) yang kemudian disesuaikan dengan kondisi subjek pada 

lokasi penelitian. Kuesioner disusun dalam bentuk instrument penelitian. Instrument penelitian 

merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun 

fenomena sosial yang diamati dalam proses penelitian (Sugiyono, 2019). Secara khusus dalam 



 

Andris Noya, Josias Taihuttu, Erlin Kiriwenno. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Bullying 

Pada Remaja. 

 

6 

Copyright © 2024 : Humanlight, e-ISSN: 2777-0362 (Online) 

 

penelitian ini, instrument penelitian digunakan untuk menjaring informasi tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya perilaku bullying pada remaja.   

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obej atau subjek  yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa pada salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Ambon yang berjumlah 637 

orang. Karena jumlah populasi yang besar, maka perlu adanya pengambilan sampel. Teknik 

sampling yang digunakan yakni purposive sampling dimana teknik ini digunakan dengan 

pertimbangan tertentu. Ukuran sampel yang layak dalam suatu proses penelitian yakni 30 

sampai dengan 500 responden (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

sebanyak 87 orang. 

 

Hasil 

Data penelitian diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh responden. Berikut ini 

karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik f % 

Jenis kelamin Laki-laki 53 61 

Perempuan 34 39 

Total  87 100 

Usia 13 tahun  23 26 

14 tahun 27 31 

15 tahun 19 22 

16 tahun 18 21 

Total 87 100 

Kelas 

 

 

 

VII 31 36 

VIII 24 27 

IX 32 37 

Total 87 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini 

berjenis kelamin laki-laki yakni sebesar 61%. Jika ditinjau dari usia, responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh usia 14 tahun yakni sebesar 31%. Sedangkan untuk karakteristik 

kelas, sebagian besar responden berada di kelas IX atau sebesar 37%.  
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Responden diberikan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan seputar faktor-

faktor yang menjadi penyebab seseorang melakukan tindakan bullying terhadap orang lain. 

Kuesioner ini diadopsi dari penelitian terdahulu (Tanlain, 2017) kemudian disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi lingkungan dimana penelitian ini dilaksanakan. Berikut ini hasil pengisian 

kuesioner oleh responden penelitian: 

Tabel 2. Hasil Pengisian Kuesioner Oleh Responden 

Faktor Pengaruh f % 

Keluarga Tinggi 17 19 

 Sedang 24 28 

 Rendah 46 53 

 Total 87 100 

Teman Sebaya Tinggi 63 72 

 Sedang 13 15 

 Rendah 11 13 

 Total 87 100 

Media Sosial Tinggi 52 60 

 Sedang 23 26 

 Rendah 12 14 

 Total  87 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahawa faktor utama yang menjadi penyebab perilaku 

bullying seseorang yakni faktor teman sebaya sebesar 72%, selanjutnya diikuti oleh faktor 

media sosial sebesar 60%, dan faktor keluarga sebesar 19%. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor utama yang menyebabkan 

seseorang melakukan tindakan bullying yakni pengaruh teman sebaya. Teman sebaya adalah 

orang dengan tingkat umur dan kedewasaan yang kira-kira sama (Aminah & Nurdianah, 2019; 

Nurhidayah et al., 2021). Bagi seorang remaja, teman sebaya memiliki arti yang sangat penting. 

Teman sebaya merupakan salah satu pemegang peran penting dalam membantu perkembangan 

sosial anak. Teman sebaya berfungsi sebagai sumber informasi, sarana anak untuk memperoleh 

umpan balik, serta tempat pemenuhan kebutuhan sosio-emosional anak (Ana, 2022). 

Kelompok sebaya merupakan lingkungan kedua bagi remaja setelah keluarga (Nurhidayah et 

al., 2021).  

Hubungan dengan teman sebaya yang dibangun dapat berdampak positif tetapi juga 

negatif. Dalam sebuah penelitian ditemukan sebelas variabel yang merupakan dampak dari 
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hubungan teman sebaya. Ada tiga dampak positif yakni motivasi berprestasi, kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah, dan perilaku prososial. Sedangan delapan dampak negatif 

diantaranya intensitas seksual dan pranikah, perilaku membolos, perilaku menyontek, perilaku 

merokok, bullying , gaya hidup experiencers, gaya hidup hedonis, dan perilaku konsumtif 

(Meilani & Tobing, 2023). Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa bullying merupakan 

salah satu dampak negatif dari hubungan teman sebaya. Hal ini senada dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa remaja laki-laki cenderung untuk melakukan bullying  karena perilaku 

bully dipersepsikan sebagai suatu mekanisme dalam menjalin interaksi dengan teman sebaya 

(Hanifa, 2018; H. S. Putri et al., 2023). Bahkan ada hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

bullying tidak hanya dilakukan secara individu namun juga oleh kelompok. Apabila ada 

anggota kelompok melakukan tindakan bullying  umumnya anggota kelompok lainnya akan 

ikut juga melakukan baik itu sebagai penonton atau terlibat aktif dalam tindakan bullying  

(Aminah & Nurdianah, 2019).  

Penelitian senada juga menyatakan bahwa jika remaja sudah terikat dalam suatu 

kelompok akan cenderung mengikuti aturan yang ditetapkan kelompoknya. Hal ini disebabkan 

karena remaja ingin adanya pengakuan serta kehadirannya diakui oleh kelompok. Lebih dari 

itu tekanan teman sebaya merupakan faktor utama bagi remaja untuk melakukan tindakan 

menyakiti, mengancam dan meneror (Fataruba, 2016; Sari & Budiman, 2021). Namun ada juga 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa dukungan teman sebaya dapat menurunkan resiko 

terpapar dari perlikau bullying serta memberikan efek pencegahan agar remaja tidak 

berperilaku bullying (H. S. Putri et al., 2023).  

Selain dukungan teman sebaya, media sosial menjadi faktor penyebab remaja 

melakukan perilaku bullying. Media sosial merupakan alat yang digunakan untuk berinteraksi 

secara virtual (daring) oleh individu dan atau organisasi untuk berbagi dan bertukar informasi 

(Fazry & Apsari, 2021). Remaja merupakan salah satu pengguna media sosial. Berdasarkan 

data yang dihimpun oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika, sebesar 98% anak dan 

remaja di Indonesia mengetahui tentang Internet dan sebesar 79,5% diantaranya adalah 

pengguna aktif internet (Arista, 2015). Internet yang didalamnya terdapat media sosial 

memiliki berbagai dampak. Penyalahgunaan media sosial oleh remaja dapat menimbulkan 

perilaku kriminal, salah satunya yakni cyberbulyying (Ananda & Marno, 2023).    

Cyberbullying telah menjadi masalah sosial yang kritis dimana mampu mengacam 

kesehatan fisik dan mental remaja. Cyberbullying  dapat diartikan sebagai bentuk intimidasi 

yang dilakukan oleh pelaku dalam upaya melecehkan korban dengan menggunakan media 
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sosial atau teknologi (Pandie & Weismann, 2016). Dalam suatu penelitian dijelaskan bahwa 

perkembangan media sosial yang sangat pesat dikalangan remaja memunculkan trend baru 

dalam kehidupan masyarakat. Dimana remaja dapat melakukan penindasan secara online atau 

umumnya dikenal dengan istilah cyberbulyying (A. S. F. Utami & Baiti, 2018). Media sosial 

mampu meningkatkan kepercayaan diri remaja sebagai pengguna untuk menjadikannya 

sebagai alat penindasan yang lebih efektif seperti bullying  (Wirmando et al., 2021). Lebih dari 

itu cyberbullying menjadikan pelaku dapat menutupi indentitas aslinya. Anonimitas ini 

menjadikan pelaku dengan leluasa bahkan agresif menyerang korban tanpa melihat respon fisik 

dari korban. Dalam sebuah penelitian dinyatakan bahwa perangkat teknologi yang canggih 

memberikan ruang dan kesempatan untuk remaja mengatakan dan melakukan hal-hal yang 

lebih kejam dibandingkan dengan tatap muka pelaku bullying (Pandie & Weismann, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

media sosial merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku cyberbullying  (Ardyah 

Rahmadani & Harahap, 2023; Hidajat et al., 2015; Pandie & Weismann, 2016; Primasti & 

Dewi, 2017; Uldafira & Rochmaniah, 2023).  

Pola asuh dalam keluarga merupakan salah satu penyebab terijadi perilaku bullying 

pada remaja. Setiap keluarga menerapkan pola asuh yang berbeda. Pola asuh orangtua memiliki 

peran penting dalam perkembangan moral anak. Hal ini disebabkan karena dasar perilaku 

moral anak untuk pertama kali diperoleh dari dalam keluarga melalui pola asuh (Zahrah & 

Pujiharti, 2023). Pola asuh orang tua adalah cara orang tua ketika berinteraksi dengan anak, 

termasuk didalamnya cara penerapan aturan, mengajarkan nilai atau norma, memberikan 

perhatian dan kasih sayang serta memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik sehingga 

dapat dijadikan panutan bagi anaknya (Korua et al., 2015). Dalam penerapan pola asuh, 

dibutuhkan kehangatan hubungan antara orangtua dan anak. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa kurangnya kehangatan dan rendahnya perhatian orangtua terhadap anak, penerapan pola 

asuh permisif yang memberikan kebebasan bagi anak, penerapan pola asuh otoriter sehingga 

anak akrab dengan situasi keluarga yang penuh dengan ancaman, perilaku orangtua yang 

cenderung memberikan contoh tindakan bullying merupakan faktor-faktor yang turut 

berpengaruh terhadap munculnya perilaku bullying dalam kehidupan remaja (Zahrah & 

Pujiharti, 2023). Hasil penelitian senada menyatakan bahwa orangtua yang menerapkan pola 

asuh otoriter dan permisif memiliki kecenderungan yang besar terjadinya perilaku bullying  

pada remaja (Syukri, 2020).  Dengan kata lain penerapan pola asuh yang tidak tepat oleh 

orangtua dapat menyebabkan anak menerapkan perilaku bullying dalam kehidupan sosialnya. 

Hal ini senada dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pola asuh 
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berpengaruh terhadap perilaku bullying  pada remaja (Amran & Slametiningsih, 2021; Irawati, 

2020; Lestari, 2018; A. T. K. Putri, 2018). 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Perilaku bullying fenomena yang telah lama terjadi di Indonesia dan sulit untuk diatasi. 

Kasus bullying terus meningkat dari tahun ke tahun. Perilaku bullying merupakan tindakan 

garesif dari individu kepada seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan 

menimbulkan cedera atau rasa ketidaknyamanan. Perilaku ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa perilaku bullying dipengaruhi oleh faktor teman sebaya, 

media sosial dan pola asuh keluarga.  

Hubungan teman sebaya yang dibangun dalam pergaulan remaja dapat berdampak 

positif tetapi juga negative. Salah satu dampak negative dari hubungan teman sebaya yakni 

adanya perilaku bullying. Selain hubungan teman sebaya, penyalahgunaan media sosial dapat 

menjadi faktor penyebab munculnya perilaku bullying dalam kehidupan sosial remaja. Perilaku 

bullying yang dilakukan melalui media sosial dikenal dengan istilah cyberbullying. Penerapan 

pola asuh yang salah oleh orangtua dapat juga menjadi faktor penyebab munculnya perilaku 

bullying dalam kehidupan remaja. Umumnya remaja yang diasuh dengan pola permisif dan 

otoriter cenderung memunculkan perilaku bullying dalam pergaulan sosial. 
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